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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang komuniasi Musa as dengan kaumnya 
dalam al-Qur’an, tepatnya dalam surah Ṭāhā dan al-Qaṣaṣ. Dalam dua surah 
tersebut peneliti menemukan setidaknya empat bentuk interaksi, yaitu verbal, 
nonverbal, verbal-non verbal, dan non verbal – verbal. Verbal yaitu antara 
komunikator dan komunikan secara stimulus dan respon menggunakan bunyi 
yang bisa difahami, sedangkan non verbal menggunakan tindakan. Sementara itu, 
dua bentuk lainnya berupa kombinasi dari keduanya, yaitu apabila komunikator 
menggunakan lambang bunyi komunikator meresponnya dengan benuk tindakan, 
atau jika komunikator berindak maka komunikan meresponnya dengan ucapan, 
atau dengan keduanya secara bersamaan. 

Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data penelitian ini 
adalah metode simak, yaitu menyimak seluruh interaksi dan komunikasi yang 
dilakukan Musa as dan kaumnya. Sementara itu, untuk menganalisis komunikasi 
ini penulis menggunakan teori psikologi kognitif Noam Chomsky. Psikologi ini 
mencakup keseluruhan proses kognitif yaitu atensi, berpikir, imajinasi, bahasa dan 
emosi. Psikologi ini mengedepankan pada kompetensi dan peformansi pengguna 
bahasa saat interaksi. Teori ini mengungkapkan perilaku seseorang saat dia 
berbahasa.  

Dari analisis ini, penulis menemukan empat macam bentuk komunikasi, 
yang kesemuanya berproses secara kognitif melalui input eksternal, atensi selektif 
dan persepsi terhadap input, pembentukan representasi secara internal, yang 
berada di dalam kompetensi keduanya, sedangkan  pengambilan keputusan dan 
pengambilan tindakan berada dalam performansi. Input eksternal dalam 
komunikasi pada surah Ṭāhā (20) adalah 1) pernyataan Musa as, 2) pertanyaan 
Fir’aun, 3) permintaan Fir’aun dan 4) perintah Musa as. Sementara itu, dalam 
surah al-Qaṣaṣ (28) adalah 1) perkelahian dua pemuda, 2) tindakan Musa as, 3) 
perkataan seorang lelaki, 4) dua perempuan penggembala, 5) bantuan Musa as, 6) 
penawaran Syu’aib as. 

Dari input-input tersebut memunculkan keputusan dan tindakan yang 
berupa performansi dari keduanya. Penulis menemukan pengambilan keputusan 
(performansi) yang berupa 1) pertanyaan Fir’aun tentang Tuhan dan jawaban 
Musa as, 2) janji Musa as kepada Fir’aun, dan 3) tindakan ahli sihir. Ketiganya 
terdapat dalam surah Ṭāhā, sedangkan  dalam surah al-Qaṣaṣ berupa 1) 
keberpihakan Musa as, 2) teguran orang Qibṭi kepada Musa as, 3) keluarnya Musa 
as dari Mesir, 4) pertanyaan Musa as tentang keadaan kedua perempuan, 5) 
kedatangan Musa as ke Syu’aib as, dan 6) persetujuan Musa as atas syarat yang 
diberikan oleh Syu’aib. Dalam komunikasi ini, penulis juga menemukan bentuk 
transformasi yaitu transformasi imperative, transformasi tanya, transformasi 
negative, transformasi fokus dan transfomasi reflektif. 

Kata kunci: Psikologi kognitif, proses berbahasa manusia, struktur luar 
dan dalam bahasa  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 Ŝal Ŝ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es dan ye ص

 ḍad ḍ es (dengan titik di bawah) ض
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 ṭa’ ṭ de (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ te (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ zet (dengan titik di bawah)‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f e ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

� ha’ h ha 

 hamzah ‘ apostro ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

� !"#$% 

 '!ة

ditulis 

ditulis 

muta‘aidinīn 

‘iddah 

 

C. Ta’Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ه*(

) ,- 

ditulis hibbah 
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ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki laal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis آ3ا%(  ا1و0/.ء
karāmah al-auliyāˋ 

 

2. Bila tà  marbutah hidup atau dengan harakat, athah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 زآ.ة ا36$0

 
ditulis Zakātul 

 

D. Vokal Pendek 

 kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 -.ه7/(

Fathah + yà mati 

8#9  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

jāhiliyyah 

a 

yas̀ā 
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Kasrah + yà mati 

 آ3 :

Dammah + wawu mati 

 ;3وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ῑ 

karῑm 

u 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yà mati 

:=>/? 

Fathah + wawu mati 

 A@ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

:BCأأ 

 أ'!ت

0:E3=F �G  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

à ntum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Ali + Lam 

a. Bila diikuti Huruf  Qamariyah 

 ا0"3أن

 ا0"/.س

ditulis 

ditulis 

al-Qura’ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti Huru Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 اH90.ء

IHJ0ا 

ditulis 

ditulis 

as-Samā̀ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي ا0$3وض

 أهK ا90<(

ditulis 

ditulis 

ẓawῑ al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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Kata Pengantar 

  ا�
	�� ا�
	�� ا� ���



�� ��� موا��� وا���ة وآ��، � ا����� 
��� ،��� أ�� و��� ا���

  :و�)
 وا�'&� ا��
ق أه# و"�!�

Setiap manusia memiliki sudut pandang yang berbeda terhadap objek yang 

diamati, dilihat, diperhatikan dan dirasakan, yang memungkinkannya untuk 

mengkondisikan diri dalam situasi tertentu dan menyusun serta mempertimbangkan 

langkah apa yang akan diambil setelah memahami objek yang diamatinya. Objek 

yang diamatinya merupakan lokus pencarian makna dibalik objek itu. Imajinasi dan 

persepsi terhadap bahasa hanyalah serangkaian pengambilan keputusan tentang 

bagaimana menempatkan hasil pemahaman terhadap bahasa dalam komunikasi, dan 

meresponnya dengan baik dan benar.  

Sebagai penulis yang tidak banyak mengetahui pedoman penulisan yang baik 

dan sebagai peneliti yang sangat minim dengan pengetahuan yang dimilikinya, sudah 

barang tentu hasil tulisan ini banyak sekali kekurangannya dan bahkan jauh dari 

kesempurnaan. Penulis menyadari bahwa andaikata tidak ada dukungan dari berbagai 

pihak tentunya tulisan ini akan sulit terwujud. Oleh karena itu pertama-tama yang 

harus penulis sampaikan adalah rasa terimakasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengkaji perilaku bahasa dalam dialog berarti mempelajari perilaku 

pengguna bahasa dalam berinteraksi. Dialog sendiri adalah perwujudan timbal 

balik antar dua individu atau kelompok dalam memperbincangkan, mendebatkan 

atau mendiskusikan sebuah topik atau masalah. Ilmu bahasa dengan masing-

masing karakteristik yang diembannya dapat mengamati dengan cermat perilaku 

manusia dalam berbahasa, hingga menemukan segala unsur yang menjadi 

komponen terjadinya perilaku tersebut. Fonologi mengamati bagaimana 

mengartikulasikan huruf atau mengamati bunyi ucapan. Morfologi menyoroti dari 

sudut pandang penyusunan fonem sehingga menjadi kata yang membedakan 

makna kata tersebut dengan lainnya.1 Sintaksis memperhatikan terbentuknya kata-

kata menjadi sebuah kalimat yang bisa difahami.2 Semantik mengkaji tentang 

makna kata dalam konteks.3 Pragmatik mengamati makna dari ujaran.4 Sementara 

itu, psikologi kognitif mengamati pemerolehan, pemrosesan, pemahaman dan 

produksi terhadap bahasa.  

Kelima komponen tersebut merupakan subdivisi dalam psikolinguistik, 

sehingga mengkaji sebuah objek dengan menggunakan pendekatan psiko tersebut 

tidak bisa terlepas dari kelima komponen tersebut. Ini berarti bahwa kajian ini 
                                                 

1 FX Rahyono, Studi Makna, (Jakarta: Penaku, 2011), hlm. 29. 
2 Nabil Raghib, al-Qowāid al-śahabiyah li Itqāni al-Lughoh al-‘Arabiyah fi al-Nahwy wa 

al-Shorfy wa al-Balaghoh, (Kairo: Dar al-Ghorib, ), hlm. 17. 
3 Muhammad ‘Ukasyah, al-Taḥlil al-Lughowy fi Ḍaui ‘Ilmi al-Dalālah, (Mesir: Dar al-

Nasyir li al-Jāmi’āt, 2005), hlm. 9.  
4 FX. Nadar, Pragmatik dan Penelitian Pragmatik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 

10. 
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merupakan akumulasi dari berbagai pendekatan yang kesemuanya saling 

mendukung.     

Sebagai firman Allah swt, yang menjadi pedoman hidup (way of life), al-

Qur`an memperkenalkan dirinya dengan bentuk bahasa Arab,5 yang dipilih oleh 

Tuhan sebagai bahasa komunikasi, yang sekarang berbentuk tulisan sebagaimana 

yang sering kita baca dari mushaf meskipun pada awalnya berupa hafalan/verbal. 

Sebagai bahasa komunikasi, bahasa al-Qur`an tidak terlepas atau tidak jauh 

berbeda, meskipun ada beberapa yang tidak sama, dari kaidah-kaidah yang 

berlaku dalam bahasa Arab. Ketidaksamaan ini dikarenakan kaidah-kaidah 

tersebut lahir sebagai alat untuk memahami kandungan dan maksud dari ayat-ayat 

al-Qur`an. Kaidah-kaidah yang ada hanya mengambil sampel kasus yang sering 

terjadi, sedangkan di luar itu dimasukkan dalam kategori pengecualian. 

Bahasa6 merupakan identitas yang membedakan manusia dengan mahkluk 

lainnya. Hal ini berdasarkan fakta bahwa hanya manusia yang memiliki bahasa 

dan mampu mengolah bahasa. Sebagai pengguna bahasa, manusia mampu 

mengembangkan dan berkreasi dalam bahasa sehingga tentu ada proses yang tidak 

mudah untuk diamati. Salah satu cara untuk bisa mengamati proses tersebut 

adalah dengan mengamati penggunanya. Apa yang diucapkan atau dituturkan  

pengguna bahasa tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya. Dengan kata 

lain, dia tidak berangkat dari ruang hampa. Hampir semua produk bahasa manusia 

                                                 
5  Q.S. al-Syu'ara : 195. 
6 Bahasa adalah kemampuan lisan yang mirip dengan kegiatan produksi, yakni 

kemampuan lisan dalam mengungkap suatu makna yang dinaksud dengan segal keindahannya. 
(Lih. Ibnu Khaldun, Tarikh al-Allamh Ibnu Khaldun, al-Muqaddimah, jilid I. cet II. Beirut: Daru 
al-Kitab al-Lubnany, 1979, hlm 81). Sementara itu, Bloch dan Trager mengatakan bahwa " a 
language is a system of arbitrer vocal simboliss by means of which members of social group 
interact" (Bloch and Trager : 1942) : 5. 
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terkait dengan suasana pikiran dan akalnya. Untuk mengetahui hal itu salah 

satunya dengan mengamati bahasa yang diproduksi oleh pengguna bahasa dan 

perangkat bahasa itu sendiri. Kemampuan yang dimilikinya dalam mengamati, 

mempersepsi atau memproduksi bahasa ini kemudian dibahas dalam kajian 

khusus, yaitu psikologi kognitif.  

Psikologi kognitif adalah ilmu mengenai pemerolehan dan pemrosesan 

informasi tentang apa saja yang ada di sekeliling pengguna bahasa, cara informasi 

tersebut disimpan dan diproses oleh otak, cara pengguna bahasa menyesaikan 

masalah, berpikir dan menyusun bahasa, dan bagaimana proses-proses ini 

ditampilkan dalam perilaku yang dapat diamati.7 Noam Chomsky, yang 

selanjutnya akan disebut Chomsky, berpandangan bahwa bahasa sebagai kunci 

untuk mengetahui akal dan pikiran manusia,8memiliki dua istilah penting yang 

saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu struktur dalam (اا������  ��	
 dan struktur (ا�

luar ( ��	
ا���ر��� ا� ). Struktur dalam merupakan proses gejolak akal9 yang sangat 

kompleks yang diakibatkan dari hasil pengamatan melalui indra pendengar dan 

penglihat, dan memberikan makna dasar bagi struktur luar, yang merupakan hasil 

dari proses gejolak akal tersebut. Dengan kata lain, struktur luar merupakan 

perwujudan dari fenomena kognitif atau struktur dalam. Hubungan kedua struktur 

ini biasa disebut dengan istilah transformasi (tahwiliyah). Proses ini serupa 

dengan proses kimia, yaitu proses input dan output. Proses input yaitu segala 

                                                 
7 Robert L. Solso, dkk, Psikologi Kognitif (terj), (Jakarta: Penerbit Erlagga, 2007), hlm. 

10. 
8  Abdul Aziz, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2009) 

hlm. 71. 
9  Akal sering juga disebut dengan qalbu sebagaimana dalam QS. Al-Hajj 22:46 Al-Qof 

50:36 dan Al-A`rof 7:179. 
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informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan. Sementara itu proses output 

adalah hasil dari pengelolaan data informasi tersebut. Struktur dalam memberi 

makna dasar dari sebuah kalimat. Struktur ini merupakan struktur mandiri dan 

pokok sebagai tumpuan bagi makna sebuah kalimat. Tersusunnya makna kalimat 

tersebut terjadi setelah terbentuknya struktur luar. Dengan demikian, struktur luar 

adalah proses fisika terapan yang digunakan pengguna bahasa ketika sedang 

berbicara atau menulis. Proses tersebut bisa dilihat dalam tabel berikut ini. 

Table 1.  Tempat Pemrosesan 

Input  

Input  

Input         

Input     

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa input masuk melalui alat sendor 

penerima yang meliputi pendengaran dan penglihatan. Sebenarnya tidak hanya 

dua indra, ada indra yang lain juga berperan. Namun, menurut peneliti 

kemungkinan kedua indra ini yang banyak berperan dalam memberikan dan 

mengirim informasi ke alat pengelolaan informasi tersebut. Setelah sampai pada 

alat, yang memiliki kompetensi dan performance atau yang disebut dengan otak, 

informasi tersebut akan diproses secara psikologis yang berupa struktur dalam, 

yang kemudian akan dikirim, melalui proses yang sangat rumit, ke alat artikulasi 

atau dan juga kepada anggota tubuh yang lain sebagai pemahaman dan persepsi 

terhadap informasi yang dikirim oleh otak. Output dalam tabel di atas adalah 

Non 

Verbal 

Verbal 

Output 
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respon dari informasi tersebut yang bisa berbentuk jawaban secara verbal atau non 

verbal (tindakan) atau bisa juga keduanya terjadi secara bersamaan.   

Berbicara dalam konteks ini adalah setiap aktivitas komunikasi yang 

dilakukan dua orang atau lebih, baik bentuk komunikasinya berupa rangkaian 

tulisan atau telah terekam oleh sebuah teks. Saat sedang berkomunikasi bukan 

hanya organ mulut yang bekerja akan tetapi seluruh organ juga bekerja dan siap 

menunggu sinyal yang akan dikirimkan oleh otak. Ketika input berupa ucapan 

baik berupa perintah atau peringatan bisa kemungkinan outputnya bukan ucapan 

akan tetapi berupa tindakan, atau bahkan keduanya bisa terjadi secara bersamaan. 

Proses semacam ini merupakan proses mentalistik yang bisa diamati melalui 

bahasa penutur yang termasuk di dalamnya adalah kemampuan kognitif. 

Psikologi Kognitif adalah suatu teori bahasa yang memperhitungkan atau 

melibatkan fenomena mentalistik seperti pemerolehan dan persepsi bahasa,10 dan 

juga menempatkannya sebagai perilaku bahasa (verbal behavior) manusia.11 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa bahasa adalah salah satu fenomena yang 

dapat ditangkap lewat indra pendengar dan penglihat, dan bisa diungkap melalui 

indra pengucap. Kemampuan indera merupakan kecakapan atau kompetensi 

(proses bahasa dalam komunikasi dan pikiran), yang diistilahkan oleh Chomsky 

dengan sebutan proses generatif.12 Perilaku yang dimaksud dalam konteks ini 

adalah bahasa yang digunakan oleh seseorang ketika berkata-kata atau berujar, 

baik sifatnya komunikatif (interaktif) yang berbentuk verbal maupun non verbal. 

                                                 
10    Henry Guntur Tarigan, Psikolinguistik, (Bandung: Angkasa 1984), hlm. 16. 
11    Mahmud Sulaiman Yaqut, Manhaj al-Bahs al-Lughowy, (Kuwait Dar al-Ma'arif al-

Jami'ah, 2002), hlm. 164. 
12    Abdul Chaer, Psikolinguistik : kajian teoritik (Jakarta: PT. Renika Citra, 2009), hlm. 

78. 
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Semisal kalimat : 

 "¨β Î) ©!$# ôΜ ä. â÷ß∆ ù' tƒ β r& (#θçtr2õ‹ s? Zο t� s) t/ "  dan  "$ tΡ ä‹ Ï‚ −G s?r& #Yρâ“ èδ " 
“Sesungguhnya Allah swt menyuruh kalian untuk menyembelih sapi”, dan 

“apakah kamu meremehkan kami”. 
 
Kalimat pertama merupakan output sekaligus input. Output dari Nabi 

Musa as, Input bagi orang yang diperintah menyembelih (Bani Israel). Sedangkan 

kalimat yang kedua adalah output dari pengelolaan input tadi. Proses psikis seperti 

apa yang dialami oleh Nabi Musa as sehingga mengeluarkan kalimat tersebut 

(output) dan persepsi seperti apa yang ada dalam pikiran mereka sehingga 

outputnya seperti itu. Kalimat pertama memberi kesan bahwa apa yang diucapkan 

oleh Nabi Musa as bukan dari keinginan sendiri, melainkan wahyu dari Allah swt, 

sedangkan kalimat kedua menyiratkan akan kekesalan dan keangkuhan mereka 

untuk menuruti perintah. Munculnya dua kalimat itu prosesnya dipengaruhi oleh 

beberapa kemungkinan, di antaranya adalah sifat Bani Israel yang tidak sabaran, 

sementara Musa as sendiri tidak bisa memutuskan selama belum ada perintah dari 

Allah swt. Hal-hal inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini.   

Dalam menyampaikan pesan-pesannya, al-Qur`an menggunakan berbagai 

varian dan bentuk, baik dengan bentuk perintah dan larangan langsung maupun 

dengan bentuk cerita. Di antara cerita dalam al-Qur`an adalah cerita Nabi Musa as 

yang kadangkala diceritakan secara singkat dan adakalanya diceritakan dengan 

panjang lebar baik berupa dialog (interaktif) maupun bukan (monolog). Musa as 

merupakan salah satu tokoh yang sering disebut dalam al-Qur`an. Bahkan hampir 

di setiap surah dalam al-Qur`an tokoh ini disinggung. Hal ini berbeda dengan 

nabi-nabi lainnya. Paling tidak penyebutan tokoh ini terdapat di dalam 34 surat. 
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Secara kuantitas penyebutan tokoh tersebut mendominasi di dalam surat-surat al-

Qur`an. Inilah salah satu faktor yang mendorong peneliti untuk menelitinya.  

Terkait dengan dialog yang telah disinggung di atas, peneliti menemukan 

beberapa dialog atau komunikasi yang dilakukan oleh Musa as, baik itu dengan 

Tuhan, orang yang sederajat dengannya maupun dengan kaumnya. Akan tetapi 

ketiga komunikasi ini tidak akan dibahas semua. Peneliti hanya akan membahas 

komunikasi yang terakhir, yaitu komunikasi Musa as dengan kaumnya.13 Dari data 

yang telah peneliti kumpulkan, dialog ini terdapat dalam Surat al-Baqarah, al-

A'raf, Thaha, dan al-Qaṣaṣ. Namun, yang akan dibahas dalam penelitian ini 

hanya dialog yang ada dalam dua surah terakhir. Sementara itu, komunikasi dan 

cerita yang terdapat dalam surah-surah lain, peneliti gunakan sebagai data 

tambahan untuk memperkuat komunikasi yang terdapat dalam surat-surat 

tersebut. 

Komunikasi ini kompleks yang berkarakter interaktif, yang langsung 

berhubungan dengan intertekstualitas,14 dengan asumsi setiap ayat dilingkupi oleh 

konteks dan secara sinkronis dan diakronis berhubungan dengan ayat lainnya, dan 

dialogis, yang bersifat diferensial yang berhubungan dengan teks sosial, politik 

atau konteks lainnya. Sehingga analisis teks linguistik tidak hanya berfokus pada 

                                                 
13   Kaum di sini yang dimaksud adalah orang-orang yang diajak beriman kepada Allah 

swt., baik itu kaum Bani Israil atau penguasa (fir'aun) dan para pengikutnya.   
14   Ada dua pengertian dari intertektualitas, yaitu ; 1) hubungan antara sebuah teks dan 

teks lain di luar teks tersebut.  2) difahami sebagai padanan dari al-Qur’ān yusawwiru ba`duhu 
ba`ḍan. Istilah kedua inilah yang  peneliti maksud dalam kajian ini, terutama terkait dengan 
hubungan ayat satu dengan yang lain. Lihat Nicolai Sinai dan Michael Marx (ed) The Qur'an in 
Context: Historical and Literary Investigation into the Qur'anic Milieu (London: E.J. Brill, 2010) 
hlm. 407. Sebagaimana yang dikutib oleh Lien Iffah Naf`atun Fina dalam Pre-Canonical Reading 
of the Qur'an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks Berbasis Surat dan 
Intertekstualitas) Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2011, hlm 20-21. Stefan Titscher dkk, Metode 
Analisis Teks dan wacana (terj), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 40 
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tataran sintaktik, semantik dan pragmatik.15 

Untuk menganalisa komunikasi dalam kisah ini, peneliti akan 

menggunakan teori Chomsky yaitu teori generative transformasi ( وا�������� ا�������� ) 

yang keduanya terdapat dalam psikologi kognitif. Teori ini menonjolkan 

kemampuan akal dan pengetahuan yang berasal dari proses mental. Bagi 

Chomsky memahami bahasa atau ujaran tidak cukup dengan mengamati struktur 

luar saja, tetapi perlu juga mengamati struktur dalam, yaitu konsep tersembunyi 

yang dimiliki oleh penutur bahasa, sehingga  kaidah bahasa penutur bisa 

diketahui.16 Bahasa menjadi bagian dari komponen manusia dan produk khas akal 

manusia.17 Dia tidak setuju dengan kaum strukturalis dan behavioris yang 

mengamati fenomena-fenomena bahasa hanya dari struktur luar saja.18 

Penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan pemahaman yang lebih dan 

komperhensif terhadap bahasa dan perilaku bahasa yang terdapat dalam kisah 

dialog Nabi Musa as dengan kaumnya. Untuk mendukung data primer ini, peneliti 

akan memanfaatkan beberapa buku yang menjelaskan sedikit banyak tentang 

cerita ini semisal tafsir-tafsir al-Qur’an, hadits Nabi saw, beberapa jurnal, dan 

beberapa buku yang berkaitan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

 

 

                                                 
15 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan wacana (terj), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm 40 
16   N. Chomsky, Language and mind, (New York: Harcourt Brace Javanovoch, 1977), 103  
17 Abdul Aziz bin Ibrahim elUshaili, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Bandung: Humaniora, 2009), hlm 75. 
18    Arifudin, NeuroPsikolinguistik, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm 47-57.   
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B.  Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dalam pembahasan psikolinguistik, studi psikologi kognitif memiliki 

cakupan yang luas. Dalam  penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian ini 

pada proses psikologi, yaitu cara pengguna bahasa memperoleh dan memproses 

informasi mengenai apa yang terjadi di sekelilingnya, cara informasi tersebut 

disimpan dan diproses oleh otak, cara menyelesaikan masalah, berpikir dan 

menyusun bahasa dan bagaimana proses-proses ini ditampilkan dalam perilaku 

yang dapat diamati. Oleh karena itu, agar peneliti ini tetap fokus dan tidak bias, 

maka peneliti perlu menyertakan beberapa batasan permasalahan sebagai berikut: 

1. Identitas Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identivikasi masalah yang 

muncul dalam penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa komunikasi, 

yang berupa struktur luar, dalam kisah Nabi Musa as mengandung struktur 

dalam yang hanya bisa diketahui dengan bagaimana keduanya memproses 

masukan (input) informasi dan bagaimana cara-cara perilaku berbahasa itu 

diatur (output). Tujuannya adalah bisa memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terhadap perilaku bahasa tersebut. Mengetahui struktur 

dalam itu pada gilirannya tentu akan berpengaruh dalam pengetahuan 

tentang proses komunikasi.  

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya ayat yang menjelaskan tentang interaksi Nabi 

Musa as yang tersebar di banyak surat dalam al-Qur`an, termasuk berbagai 

macam bentuk variannya, maka dengan segala keterbatasan waktu peneliti 
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tidak mampu menganalisa semua interaksi Musa as yang terdapat dalam 

al-Qur`an. Peneliti hanya akan mengkaji dan meneiliti interaksi Nabi Musa 

as dengan kaumnya semasa berada di Mesir dan Madyan sebelum 

eksodus19 dari Mesir. Penulis juga mengkaji interaksi ini hanya dalam dua 

surat, yaitu Ṭāhā dan al-Qaṣaṣ. Pemilihan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kedua surat ini sama-sama disebut dengan surah 

Mūsā atau al-Kalĩm dan episode pengkisahan surah tersebut berurutan, 

yaitu cerita yang dalam surah Ṭāhā merupakan lanjutan dari  kisah yang 

ada dalam surah al-Qaṣaṣ, alasan lainnya adalah karena kisah ini dengan 

pendekatan psikologi kognitif sedikit sekali, terlebih dengan objek 

penelitian kisah Nabi Musa as. Fokus permasalahan dalam penelitian ini 

adalah analisis psikologi kognitif atas komunikasi Nabi Musa as dan 

kaumnya dalam surah Ṭāhā dari ayat  47 hingga ayat 70 dan surah al-

Qaṣaṣ dari ayat 18 hingga ayat 28, dan ayat 36 hingga 38.   

3. Rumusan Masalah 

Dengan mencermati latar belakang permasalahan di atas, terlihat 

dengan jelas betapa pentingnya dilakukan penelusuran secara seksama 

terhadap perilaku bahasa yang ada dalam dialog itu. Oleh karena itu objek 

kajian penelitian ini hanya dibatasi pada dialog Nabi Mūsā as dan 

kaumnya. Sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah: 

                                                 
19 Istilah eksodus digunakan dalam Bibel perjanjian lama. Kata ini memiliki arti perginya 

suatu kolompok dengan jumlah yang sangat banyak. Pindahnya Bani Israel bersama Nabi Musa as 
secara besar-besaran ini mendapat perhatian yang khusus, karena peristiwa ini menggambarkan 
proses lahirnya Bani Israel. (Lihat Louay Fatoohi dan Shetha Al-Dargazelli, Sejarah Bagsa Israel 
dalam Bibel dan Al-Qur`an, hlm. 12). 



11 
 

1 Bagaimana proses kognisi yang terjadi pada Nabi Musa as dan 

kaumnya? 

2 Kompetensi dan performasi seperti apa yang melekat pada mereka saat 

berkomunikasi?  

3 Sejauhmana peranan organisasi intelek (struktur-dalam) di dalam 

proses kognitif/mental? 

 

C.    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini di 

antaranya: 

1 Mendeskripsikan dialog Nabi Musa as dan kaumnya. 

2 Mendeskripsikan keadaan psikologis Nabi Musa as ketika sedang 

berbicara atau berdialok dengan kaumnya. 

3 Melakukan penilaian dari sudut pandang psikologi kognitif atas 

bahasa yang dikemukakan seseorang ketika berdialog. 

b. Manfaat penelitian  

1 Memberi informasi untuk pengembangan studi ilmu bahasa Arab 

tentang dialok Nabi Musa as dari sudut pandang psikoligi kognitif. 

2 Memberi alternatif acuan bagi pengembangan psikologi kognitif 

dalam ilmu bahasa Arab pada khususnya dan kebahasaan pada 

umumnya 

3 Memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan metode analisis 

psikologi bahasa (kognitif) untuk memahami kandungan al-Qur`an. 
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D. Kajian Kepustakaan 

Pada kajian ini, peneliti akan berusaha meliput perkembangan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti-peneliti sebelumnya, yang relevan 

dengan penilitian yang akan dilakukan dalam kajian psikologi kognitif dialog 

Musa as dan kaumnya. Berbeda dengan disiplin ilmu bahasa lainnya, psikoligi 

kognitif, yang merupakan cabang dari disiplin ilmu psikolinguistk, tergolong 

disiplin ilmu baru.  Untuk memfokuskan arah tinjauan pustaka terkait dengan 

penelitian ini, peneliti melihatnya dalam dua kategori, yaitu objek formal dan 

material.  

Berdasarkan objek material, peneliti menemukan beberapa penelitian, 

antara lain; "Dialog Nabi Musa as dengan Allah swt dalam al-Qur`an" oleh Kuni 

Masrohati. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk-bentuk dialog 

yang digunakan oleh Nabi Musa dengan Allah. Alasan Allah berdialog dengan 

Nabi Musa serta unsur moral yang terkandung dalam dialog tersebut. Dengan 

menggunakan metode deskriptif analitis. Hasil dari penelitian ini adalah dialog itu 

bersifat timbal balik, yaitu linguistik verbal yakni menggunakan bahasa yang bisa 

difahami oleh kedua pihak, dan non-verbal, yaitu menggunakan tanda-tanda alam 

oleh Allah, isyarat dan gerakan tubuh oleh manusia. Inisiatif dari Allah swt, 

sedangkan manusia menanggapinya. Penelitian ini juga mengungkapkan unsur 

nilai moral dari narasi itu, yaitu nilai religious, nilai etik dan nilai personal-sosial.  

Penelitian lain yang berjudul "Kisah Nabi Musa dengan Samiri dalam al-

Qur`an, (surah Thaha 85-98), (studi komparasi penafsiran al-Alusi dan Sayyid 

Qutb)" oleh Nur Edi Praha Susila Yahya. Penilitian ini membandingkan dua 
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penafsir dari segi hasil penafsiran keduanya, dengan menggunakan pendekatan 

historis-sosiologis, yaitu menelusuri sejarah pertumbuhan dan pola pemikiran 

serta konteks sosial-budaya yang memperngaruhinya. Penilitian ini membagi 

narasi ini menjadi tiga tokoh, identitas, penokohan dan karakter dari masing-

masing tokoh. 

Penelitian lainnya adalah "Qissah Musa as dan Fir'aun dalam surat al-

Syuarah 18-31, (dirasah tahliliyah tadauliyah)" oleh Nurul Fajri. Sementara itu, 

penelitian yang berhubungan dengan deep structure dan face structure dapat 

dilihat dalam tesisnya Muhammad Bahauddin yang berjudul "Gramatika Hadis 

Jihad dalam Ṣoḥiḥ al-Bukhori (Studi Analisis Generatif-Transformatif Noam 

Chomsky). Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang proses transformasi 

untuk menghasilkan jenis-jenis kalimat lain disebabkan adanya transformasi 

tunggal dan umum. 

Selain itu dari aspek formalnya, bisa dikatakan belum ada penelitian yang 

objeknya cerita Nabi Musa as dan kaunya dengan menggunakan kajian psikologi 

kognitif. Mayoritas penelitian sekitar penokohan, semiotika, dieksi, structural, dan 

tindak tutur. Kajian psikologi bahasa (psikologi kognitif) untuk menganalisis 

komunikasi Nabi Musa as dengan kaumnya juga belum peneliti temukan. Hal ini 

menjadi peluang bagi peneliti untuk meneliti permasalahan psikologi kognitif 

dalam kisah Musa as secara sistematis dan mendalam. Ruang yang belum terisi 

oleh para peniliti sebelumnya inilah yang hendak diisi oleh peneliti. Melalui 

penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengaplikasikan teori psikologi kognitif 

yang sudah ada ke dalam dialog Nabi Musa as dengan kaumnya. Kajian-kajian 
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yang telah ada tersebut tentu saja membantu penelitian ini sebagai data 

pendukung. 

 

E. Landasan Teori 

Psikologi kognitif merupakan cabang dari psikolinguistik. Sebagai ilmu 

interdisipliner antara dua disiplin ilmu, psikologi dan kognitif, dia telah 

menempatkan dirinya untuk mempelajari faktor-faktor psikologis dan 

neurobiologis yang memungkinkan manusia memperoleh, menggunakan dan 

memahami bahasa. Psikologi kognitif ini merupakan disiplin ilmu yang fokus 

pada bagaimana cara otak memproses bahasa, tempat proses resepsi dan produksi 

bahasa berlangsung. Dengan proses ini manusia mampu menghasilkan kalimat 

yang mempunyai makna, dan kesesuaiannya dengan kaidah-kaidah bahasa. 

Kalimat tersebut berasal dari pembendaharaan kata yang digabungkan dengan 

struktur tata bahasa, yang pada akhirnya bisa difahami oleh pendengar maupun 

pembaca. Kemampuan otak (kompetensi) dalam mengolah bahasa yang didengar, 

diperoleh dan difahaminya, memiliki peran penting bagi pengguna bahasa. 

Interaksi yang dilakukan manusia memunculkan perilaku berbahasa  yaitu cara 

berpikir pengguna bahasa, yang merupakan hal yang menarik untuk dikaji.  

Perilaku ini terdiri dari dua bagian, yaitu bagian luar, yang dibatasi oleh 

mulut dan telinga (performance), dan bagian dalam yang dibatasi oleh jiwa atau 

akal (competence)20 yang terdapat dalam otak (minda) penutur dan pendengar, 

yang dengan keduanya proses generatif terlaksana. Posisi penutur maupun 

                                                 
20 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan 

Tanda, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 121. 
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pendengar bisa bergantian. Dalam otak penutur (struktur-dalam-bahasa) terdapat 

konsep-konsep atau fakta-fakta mental yang dihubungkan dengan bunyi-bunyi 

linguistik (struktur-luar-bahasa) sebagai perwujudan yang digunakan untuk 

melahirkan atau mengeluarkan konsep-konsep tersebut. Imajinasi bunyi tersebut 

merupakan fenomena psikologi yang berada di satu tempat yaitu otak, yang 

merupakan pusat penghubung. 

Otak sebagai pengelola data dan informasi memiliki dua bagian yang biasa 

disebut dengan hemisfer kanan dan kiri, yang dipisah oleh jembatan yang disebut 

dengan corpus callosum. Keduanya terbagi menjadi empat lobus yang masing-

masing memiliki tugas yang tidak sama. Hemisfer kanan berfungsi mengontrol 

gerak anggota tubuh kiri, yang  memproses data nonverbal, intuitif, holistic, 

musik dan lain-lain. Sementara hemisfer kiri mengendalikan bagian tubuh kanan, 

yang memproses data verbal, matematik, respon, lirik lagu dan lain-lain.21 

Meskipun masing-masing memiliki fungsi yang berbeda, akan tetapi keduanya 

dalam fungsi bahasa saling berkaitan. Dengan kerjasama yang baik antar kedua 

hamisfer inilah yang kemudian menjadikan orang berbicara disertai dengan mimik 

yang berbeda-beda, bisa emosi, senang, gelisah dan lain-lain.22. 

Chomsky meyakini bahwa ilmu bahasa (linguistik) merupakan bagian tak 

terpisahkan dari ilmu jiwa kognisi (cognitive psychology). Karena itu sangat tidak 

logis jika bahasa yang sangat vital ini, yang berubah manjadi susunan kata yang 

terstruktur, kosong dari makna. Dia tidak sepakat atas pendapat kaum strukturalis 

                                                 
21 Robert L. Solso dkk, Psikologi kognitif, hlm. 53 -56. 
22   Abdul Aziz,. Psikolingistik Pembelajaran Bahasa Arab.( Bandung: Humaniora. 2009), 

hlm. 71. 
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dan kaum behavioris, yang melihat bahasa dari aspek luar saja.23 Ia beranggapan 

bahwa pandangan itu tidak sempurna. Karena tidak membahas fenomena-

fenomena bahasa yang pelik ini, kecuali hanya sebagian kecil. Teori ini bertujuan 

menemukan suatu realitas mental yang menyokong perilaku bahasa yang 

sebenarnya terjadi.  

Psikologi kognitif mempunyai tugas menganalisis proses-proses psikologi 

yang terjadi saat seseorang menggunakan kata-kata sampai menjadi rangkaian 

kalimat-kalimat. Bagi Chomsky kebenaran realitas psikologis berasal dari tata 

bahasa transformasi yang secara langsung menerangkan rumus-rumus 

transformasi pada waktu melahirkan dan memahami kalimat-kalimat. Dia 

menambahkan bahwa psikologi kognitif meneliti kemampuan yang sangat rumit 

dengan teliti dan terperinci dengan harapan dapat mengetahui dengan lebih baik 

bahwa kemampuan ini terdiri dari apa dan bagaimana cara kerjanya.24  

Sebagai teks yang menggunakan bahasa arab, al-Qur`an memiliki 

paralelitas dan psikologis yang kuat dengan dunia dan "keingginan" 

pengarangnya. Orang memandang bahasa sebagai sebuah cara untuk 

mendeskripsikan dan memberikan informasi tentang dunia yang ada di sekitarnya. 

Ungkapan-ungkapan yang disajikan mengandung realitas yang memiliki 

hubungan erat dengan kehidupan manusia. Untuk mengetahui hal tersebut 

diperlukan sebuah proses membaca, memahami dan menelaah terhadap objek 

penelitian ini. Terkait dengan membaca, yang pada akhirnya adalah menuangkan 

                                                 
23   Abdul Chaer, Psikolinguistik, hlm. 19-20. 
24  Henry Guntur Tarigan, Psikolinguistik, (Bandung : Angkasa 1984), hlm. 139. 
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makna yang tersirat (hidden message) dari bahasa al-Qur`an, bukanlah perkara 

yang mudah untuk dijalani 

Selanjutnya, untuk mendeskripsikan bahasa yang ada dalam interaksi 

tersebut peneliti menggunakan teori psikologi kognitif untuk mengetahui 

bagaimana pembicara melakukan proses berpikir, berkeinginan, berpendapat, dan 

ide yang disesuaikan dangan struktur-struktur semantik yang diizinkan oleh tata 

bahasa, bentuk-bentuk sintaksis dan fonologis yang tepat. Kemudian dilanjutkan 

oleh alat-alat bicara yang mampu mengucapkan pola-pola fonologis yang tepat, 

yang selanjutkan akan menjadi output bagi pembicara dan input bagi 

pendengarnya. Proses ini disebut oleh Chomsky dengan istilah “tata bahasa 

generative. Sementara itu, komponen sintaksis dan semantik adalah “tata bahasa 

transformasi ( ����ا���� )”,25 yaitu memberi tanda (struktur-luar-bahasa) yang 

memungkinkan penutur dan pendengar memahami (struktur-dalam-bahasa) suatu 

kalimat. Hubungan yang teratur dengan perantara kaidah-kaidah tranformasi itu, 

baik secara paksa atau ikhtiar, berlangsung hingga ke struktur luar bahasa. 

Hubungan kedua struktur ini dinamakan transformasi.26 Apabila generative  

)ا��������(  memiliki makna bahwa bahasa merupakan sesuatu yang diproduksi oleh 

penutur tanpa terikat dengan berbagai unsur bahasa itu sendiri, dan memiliki 

kombinasi atas unsur dasar berupa fonem, morfem, sintaksis dan semantik, maka 

gramatika adalah keseluruhan kaidah yang ada pada jiwa pemakai bahasa yang 

                                                 
25   Muhammad Ali al-Khuly, Qowaid Tahwiliyah Li al-Lughoh al-Arabiyah, (Oman : Dar 

al-Falah, 1999), hlm 7,  dan Abdul Chaer, Psikolinguistik, hlm. 77-79. 
26   Gory Keraf, Linguistik Bandingan Tipologis, (Jakarta : Gramedia, 1990),  hlm. 95. 
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mengatur serta berfungsi untuk melayani pemakai bahasa tersebut.27 Semisal pada 

isi ucapan Nabi Musa as berikut : 

ρu)ÎŒø %s$Αt Βãθ›y4 9Ï)sθöΒÏµÏ ƒt)≈sθöΘÉ )ÎΡ‾3äΝö ßs=nϑôFçΝö &rΡ�à¡|6àΝ /Î$$BÏkƒsŒ$Ï.äΝã #$9øèÏfô≅Ÿ 

(# þθ ç/θçG sù 4’ n<Î) öΝä3 Í←Í‘$ t/ (# þθ è=çF ø%$$ sù öΝä3|¡ à�Ρr& öΝä3 Ï9≡sŒ ×� ö� yz öΝä3 ©9 y‰ΨÏã öΝä3 Í←Í‘$ t/ z>$ tGsù öΝä3 ø‹ n=tã 4 …çµ ‾Ρ Î) 

uθèδ Ü># §θ −G9 $# ÞΟŠÏm§�9 $# ∩∈⊆∪  

54. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena 
kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah 
kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu[49]. hal itu 
adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka 
Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang." 

 
Secara Fonologis, rangkaian kata-kata di atas merupakan gabungan 

fonem-fonem hijai yang kemudian berwujud kata, sedangkan secara morfologis 

dan sintaksis ayat di atas terdiri dari beberapa tanda (kata) yang tersusun menjadi 

kesatuan yang utuh (kalimat), yang memungkinkan pendengar (Bani Israil) 

memahami ucapan Nabi Musa as. Kata-kata yang diucapkan oleh Nabi Musa as 

merupakan ekspresi psikologis yang sedang kecewa atas perilaku kaumnya. Kata-

kata yang digunakan oleh penutur (Nabi Musa as) masing-masing memiliki fungsi 

gramatika dan merupakan hasil dari produktivitas dan kreativitas yang merupakan 

kombinasi atas unsur-unsur dasar yaitu fonem, morfem, sintak, semantik.  

Ucapan yang dilontarkan Nabi Musa as kepada kaumnya merupakan 

bentuk perintah untuk menghentikan perilaku kemusyrikan, yang secara eksplisit 

tidak nampak dalam rangkaian kata tersebut, akan tetapi secara implisit pendengar 

(kaumnya) memahami bahwa mereka harus menghentikan perilaku tersebut. 

                                                 
27   Gory Keraf,Linguistik Bandingan, hlm. 97. 
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Kefahaman mereka ini dari kata #þθ ç/θ çG sù dan (# þθè=çFø% $$ sù. Dua kata ini diproses oleh alat 

sensory memory yang begitu rumit sehingga memiliki dampak psikologis yang 

luar biasa bagi pendengarnya. Kata Θ öθ s)≈tƒ, merupakan bentuk simpatik (تحنن) atau 

kasihan. Meskipun kecewa, Musa as tetap menampakkan simpatiknya, karena dia 

adalah bagian dari mereka.28 Hubungan antara struktur bahasa yang nampak dari 

ayat tersebut (Surface structure) dan kondisi psikologis (deep structure) yang 

tersirat dari kata Θöθs)≈tƒ inilah yang dinamakan dengan transformative.  

Secara transformatif ayat di atas merupakan competence (آ���� ا������) dan 

performance )��ا�)داء ا� �   dari Nabi Musa as, yang merupakan produktivitas29 

dari informasi yang difahaminya, yaitu ; 

§ΝèO ãΝè? õ‹ sƒªB $# Ÿ≅ ôf Ïèø9 $# . ÏΒ Íν Ï‰÷è t/ öΝçFΡ r& uρ šχθßϑ Î=≈sß ∩∈⊇∪    

“Kemudian kalian menjadikan anak sapi sebagai sesembahan 
setelahnya, dan kalian menjadi orang-orang yang dlolim” 

                                                 
28  Muhammad bin Yusuf al-Syahidi bin Abi Hayyan al-Andalusy, Tafsir al-Bahru al-

Muhith, (Libanon : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), hlm. 365.  
29 Untuk memahami struktur bahasa, para ahli linguistic memusatkan upaya mereka 

dalam dua aspek, yaitu; 1) produktivitas; mengacu pada ketidakterbatasan jumlah kalimat, frasa, 
atau ucapan yang mungkin muncul dalam suatu bahasa dan sifat keteraturan. 2) regularitas; 
mengacu pada pola-pola sistematik dalam kalimat, teks dan ucapan. (Lih. L. Solso … 330). 



20 
 

Kalimat  ãΝè? õ‹ sƒªB $# bertransformasi dari bentuk past menjadi bentuk masdar  ãΝä. ÏŒ$ sƒÏkB $$Î/ 

, sedangkan kalimat ö šχθ ßϑÎ=≈sß ΝçFΡ r& uρ yang semula berupa jumlah ismiyah 

bertransformasi menjadi jumlah fi'liyah Νà6|¡ à�Ρ r& öΝçFôϑ n=sß öΝä3‾Ρ Î). Proses seperti ini 

merupakan hubungan struktur-dalam-bahasa dengan struktur-luar-bahasa, yang 

membutuhkan kecerdasan kognitive Nabi Musa as untuk memproduksi hasil 

pemahamannya (input) menjadi sebuah ungkapan (output). Sekaligus 

menggabungkan fonetik dan makna.30  

Teori psikologi kognitif dalam komunikasi ini bisa dibagankan sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Bagan Perilaku Berbahasa 

Kompetensi (TB)     Performansi   Kompetensi (TB) 

 

 

 

 Penutur      Pendengar  

 

Pendengar maupun penutur posisinya bisa bergantian. Keduanya sama-

sama melakukan proses generative, memiliki kompetensi, preformansi dan 

                                                 
30 Misyal Zakarya, al-Alsuniyyah al-Taulidiyah wa al-Tahwiliyah wa Qowāidu al-Lughoh 

al-‘Arabiyah, (Beirut : Muassasah al-Jamiah, 1986),  hlm. 32. 

penuturan penuturan 
Pro
ses 
gen
erat
if  

Pro
ses 
gen
erat
if  

Komponen - komponen 
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komponen-komponen bahasa. Oleh karenanya, komunikasi akan berjalan lancar 

manakala hal-hal yang telah disebut ada pada diri keduanya, sebagaimana yang 

digambarkan di atas.   

Dari teori dan analisa terhadap sampel di atas, peneliti dalam tesis ini akan 

membahas tentang dialog yang dilakukan oleh Nabi Musa as dan kaumnya. 

Komunikasi ini sangat erat kaitannya dengan psikologis kognitif. Dia merupakan 

salah satu cara untuk mengemukakan gagasan dan perasaan dengan bentuk 

vokalisasi. Chomsky melihat bahwa bahasa adalah kunci untuk mengetahui akal 

dan pikiran manusia. Manusia berbeda dengan hewan karena kemampuannya 

berpikir dan kecerdasannya, serta kemampuannya berbahasa. Itulah aspek yang 

paling fundamental dalam aktivitas manusia.31 Selanjutnya, aktivitas ini akan 

dikupas dalam bab-bab berikutnya. 

 

F.   Metodologi Penelitian 

     a. Jenis Penelitian 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka jenis penlitian ini 

merupakan penelitian pustaka (library research) atau biasa disebut dengan 

penelitian yang sifatnya deskriptif, yaitu penyajian yang lebih ditonjolkan pada 

kesamaan dan perbedaan objek penelitian.32 Oleh karena itu, penyediaan data, 

analisis data dan perumusan hasil analisisnya adalah salah satu bentuk dari 

penelitian ini yang biasa disebut dengan analisis konsep. Penelitian non interaktif 

                                                 
31  Jam’ah Sayyid Yusuf, Psikolojiyah wa al-Maradl al-Aqly, (Kuwait: Alam Al-Ma’rifah, 

1990),  hlm. 143. 
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1987), hlm. 197. 
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juga dikenal dengan penelitian analitis, yaitu kajian yang menitik beratkan pada 

analisis teks atau dokumen. Pada jenis ini, peneliti menghimpun, 

mengidentifikasi, menganalisis dan mengadakan sintesis data, kemudian memberi 

interpretasi terhadap konsep, kebijakan dan peristiwa secara langsung atau tidak 

langsung dapat dicermati.  

b.  Metode Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber kepustakaan primer sebagai objek penggalian data adalah ayat-

ayat al-Qur`an yang menceritakan dialog Nabi Musa as dan kaumnya. Sedangkan 

data-data dari sumber skunder diambil dari literatur-literatur : tafsir al-Qur`an, 

penelitian, buku, jurnal, makalah, artikel atau hasil pemikiran yang memiliki 

relevansi strategis dengan objek formal dan material penelitian ini.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat bahwa penelitian ini merupakan kajian pustaka (library 

research) atau disebut dengan kualitatif non interaktif yang merujuk pada bentuk 

analisis konsep atau studi dokumentasi, maka teknik pengumpulan data yang 

paling tepat adalah metode simak bebas libat cakap. Metode ini merupakan 

langkah-langkah penulis untuk mendapatkan data dengan cara menyimak seluruh 

dialog, interaksi atau komunikasi dalam kisah narasi Musa as dan kaumnya yang 

tedapat dalam dua surah tersebut, sedangkan penulis hanya sebagai hanya sebagai 

pengamat pengguna bahasa oleh keduanya.33 

                                                 
33 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa, (Bandung: RajaGrafindo Persada, 2005), hlm.92. 
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Dengan teknik ini peneliti berusaha menghimpun ayat-ayat yang 

menceritakan dialog Nabi Musa as dengan kaumnya yang terdapat dalam dua 

surah tersebut sebagai sumber informasi langsung, yang selanjutnya menjadi data 

primer, dan mempelajari dokumen-dokumen penting yang menunjang 

pelaksanaan penelitian ini, baik dari berbagai tafsir al-Qur’an, hadits, maupun 

buku-buku yang lainnya, yang terkait dengan cerita Nabi Musa as. yang 

selanjutnya sebagai sumber informasi tidak langsung, yang merupakan data 

skunder.  

c. Teknik Analisis Data 

Setelah terkumpulnya data-data yang dibutuhkan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis dan penafsiran terhadap data-data tersebut. 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode simak, 

yaitu menyimak pengguna bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Metode 

penyadapan secara tertulis dimungkinkan manakala peneliti berhadapan dengan 

pengguna bahasa yang bahasa tulis semisal naskah-naskah kuno. Metode ini 

merupakan langkah-langkah sistematis, yang dilakukan peneliti untuk 

mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan, yang di 

dalamnya terdapat proses editing, yang berfungsi sebagai penghalusan data atau 

perbaikan kata dan kalimat, memberikan keterangan tambahan, atau 

menerjemahkannya. Dan klasifikasi, untuk menggolong-golongkan data sesuai 

dengan kelompok variabel, yang bersifat kualitatif, dan indikatornya. 

Langkah selanjutnya adalah menganilisis data-data yang memiliki 

hubungan kesamaan makna dan struktur. Kemudian  memperkaya informasi 
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melalui analisis perbandingan (komparasi) selama tidak menghilangkan konteks 

aslinya, dan mendeskripsikannya dengan menggunakan analisis psikologi kognitif 

untuk mengetahui makna dalam dan makna dalam luar dalam dialog tersebut. 

sekaligus untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan: “apa” dan “bagaimana” gejala 

bahasa itu terjadi dalam bentuk konteks kejiwaan dan situasi yang melingkupinya. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai penghubung antara satu bab dengan bab lainnya, maka perlu 

adanya sistematika pembahasan yang berfungsi menggambarkan keterkaitan 

antara bab-bab tersebut hingga menjadi sebuah kesatuan yang utuh. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini, peneliti akan membaginya dalam lima bab, yang masing-

masing memiliki sub bahasan sesuai dengan fokus permasalahannya. Bab pertama 

akan menyajikan pendahuluan, yang di dalamnya memaparkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode dan teknik penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua akan membahas tentang psikologi kognitif yang dalam hal ini 

akan dibagi ke dalam empat sub bab; pandangan Chomsky terhadap perilaku 

bahasa, manusia, psikologi kognitif, yang meliputi input eksternal, atensi selektif 

dan persepsi, pembentukan representasi internal, pengambilan keputusan, dan 

pengambilan tindakan, komponen bahasa yang meliputi komponen sintaksis, 

komponen semantik, komponen fonologi, serta unsur-unsur psikologi kognitif 

yang meliputi performansi fonologi dan performansi tata bahasa yang meliputi 
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produksi ujaran, dan tipe-tipe pengalihsandian.  

Selanjutnya, bab ketiga akan memuat tentang deskripsi objek penelitian 

secara singkat yang dibagi ke dalam dua sub bab: deskripsi surat Ṭāhā yang 

terbagi menjadi; interaksi verbal, gabungan verbal dan non verbal dan sebaliknya. 

Sub berikutnya adalah deskripsi surat al-Qaṣaṣ yang meliputi; rangkaian cerita 

Musa as semasa bayi, remaja, menikah hingga berdakwah di hadapan Fir’aun, dan 

macam-macam interaksi dalam surat tersebut yang meliputi interaksi verbal, non 

verbal atau keduanya  

Bab keempat merupakan inti dan pokok dari penelitian ini. Bab ini akan 

membahas tentang  analisis psikologi kognitif dalam kisah komunikasi, dialog 

atau interaksi Musa as dengan kaumnya, yang akan terbagi menjadi dua sub bab. 

Sub bab pertama analisis ayat-ayat yang menjelaskan tentang interaksi keduanya. 

Sub bab kedua, analisis psikologi kognitif dalam dialog Musa as dan kaumnya, 

yang meliputi proses kognisi dalam komunikasi penutur dan pendengar, 

komponen-komponen morfologis, sintaksis dan semantik, kompetensi dan 

performansi komunikator dan komunikan, dan peran organisasi intelek dalam 

proses kognitif. Dari analisis tersebut akan diperoleh gambaran yang 

komprehensif terkait dengan sejauh mana keterkaitan struktur luar dengan struktur 

dalam yang terdapat dalam psikis penutur dan pendengar.  

Bab kelima adalah penutup yang merupakan ikhtisar penelitian secara 

umum, dan jawaban dari permasalahan-masalahan yang muncul pada bab pertama 

serta yang dibahas dan dianalisis pada bab-bab berikutnya, kemudian ditutup 

dengan saran-saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  



148 
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan  

Bab ini merupakan upaya refleksi teoritis sebagai penutup analisis 

komunikasi Musa as dengan kaumnya. Dari hasil analisa ini, penulis menemukan 

dua bentuk komunikasi, yaitu verbal dan non verbal, yang keduanya melibatkan 

komunikator dan komunikan. Posisi keduanya bisa berubah-ubah. Begitu juga 

tanggapan satu sama lain bisa berupa tindakan verbal dan tindakan non verbal. 

Kedua tindakan ini bisa terjadi secara bersamaan  dan juga hanya salah satu 

tindakan. Hal ini tergantung pada kondisi psikologis dan situasi lingkungan yang 

melingkupinya. 

Komunikasi verbal yang bersifat tatap muka, yaitu kehadiran komunikator 

dan komunikan di tempat dan waktu yang sama terdapat dalam surah Ṭāhā; saat 

Musa as menghadap Fir’aun untuk membebaskan Bani Israil dari kekejamannya. 

Komunikasi ini berlanjut pada perdebatan tentang siapakah Tuhan Musa as. 

Karena merasa kalah dengan argumen-argumen yang dilontarkan oleh Musa as, 

Fir’aun akhirnya menantang Musa as untuk menunjukkan tanda ke-rasul-annya. 

Sementara itu, dalam surah al-Qaṣaṣ komunikasi verbal tersebut ditunjukkan; saat 

Musa as keluar dari istana Fir’aun dan berinteraksi dengan penduduk Mesir. 

Begitu juga komunikasi yang dilakukan oleh Musa as dengan penduduk Madyan. 

Untuk Komunikasi non verbal terdapat dalam surah Ṭāhā; ketika para ahli 

sihir membuat strategi untuk bisa mengalahkan Musa as, dan menyakinkan diri 
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bahwa mereka akan mendapatkan kemenangan. Melihat begitu banyaknya ahli 

sihir, Musa as merasa takut melihat sihir-sihir itu. Meskipun demikian akhirnya 

mereka tunduk dan percaya kepada Musa as dengan melihat mu’jizat yang mereka 

saksikan, sehingga mereka kemudian iman kepada Tuhan Musa as dan Harun as. 

Sementara itu, dalam surah al-Qaṣaṣ komunikasi ini bisa ditemukan saat Musa as 

menolong salah satu dua orang yang sedang berkelahi.  

Adapun tindakan verbal yang digunakan oleh komunikator dan tindakan 

non verbal yang diperbuat oleh komunikan sebagai respon atas tindakan verbal 

tersebut bisa diamati saat Musa as keluar dari Mesir atas saran seorang lelaki 

karena Fir’aun sedang mengerahkan pasukannya untuk memburunya. Dan saat 

memberi bantuan kepada dua gadis ketika Musa as mengetahui bahwa mereka 

tidak mampu berdesak-desakan, untuk memberi minum hewan gembalaannya, 

dengan para penggembala lainnya yang kesemuanya laki-laki. Apabila 

komunikator bertindak non verbal dan komunikan menggunakan verbal, sebagai 

timbal balik atas tindakan non verbal tersebut dapat ditemukan saat Musa as ingin 

memukul, orang yang ingin dipukul tersebut segera mengingatkan kepadanya 

tentang kejadian pemukulan yang dilakukannya hingga menyebabkan kematian. 

Pada saat proses kognisi, baik komunikator maupun komunikan pada 

hakikatnya batinnya sedang beraktivitas. Aktivitas ini disebabkan ada informasi 

yang masuk melalui indra penglihat dan dengar. Melalui dua indra ini informasi 

akan dikirim ke alat pencerna informasi dan dilanjutkan ke alat artikulasi. Pada 

proses ini, penulis menemukan dua bentuk proses; 1) proses generative, yaitu 

produktivitas dan kreativitas ini dilahirkan dari pemahaman terhadap infromasi 
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yang diterima oleh keduanya. 2) proses generatif non verbal, yaitu berupa 

tindakan fisik yang merupakan umpan balik dari pesan yang diamati maupun 

didengar.  

Kompetensi dan performansi merupakan pengetahuan tentang bahasa dan 

proses berbahasa selalu berdampingan dan melekat pada komunikator dan 

komunikan. Keseluruhan bahasa yang ada pada jiwa pemakainya yang mengatur 

serta berfungsi untuk melayani penggunanya dapat tersusun secara tepat, cepat 

dan mudah dimengerti oleh keduanya. Ketepatan, kecepatan dan kemudahan ini 

dapat disimak dari interaksi verbal yang dilakukan keduanya, yang secara jelas 

merupakan hasil dari transformasi struktur dalam. Sementara itu, untuk 

diterimanya (acceptable) sebuah kalimat performansi harus sesuai dengan kaidah-

kaidah fonologi, sintaksis dan semantik. Hal ini dapat dilihat dari bentuk-bentuk 

transformasi; 1) Transformasi imperatif yang ditunjukkan oleh; a) permintaan 

Musa as kepada Fir’aun unttuk membebaskan Bani Israel dari segala penindasan 

(20;47), b) permintaan Fir’aun kepada Musa as untuk dikasih waktu agar bisa 

melawan mu’jizatnya, c) perintah Musa as kepada para penyihir untuk memulai 

sihirnya,d) Musa as diperintah meletakkan tongkatnya, e) saran seseorang kepada 

Musa as untuk keluar dari Mesir. 2) Transfomasi pasif; permintaan putri Syu’aib 

as kepadanya untuk member imbalan kepada Musa as. 3) Transformasi Negatif; 

penolakan Fir’aun dan ahli sihirnya terhadap pernyataan Musa as (28;36). 4) 

Transformasi fokus; misi kenabian. 5) Transformasi reflektf; a) peringatan orang 

Qibṭi kepada Musa as (28;19), b) membantu kedua gadis member minum hewan 

gembalaan mereka berdua, c) salah satu dari kedua gadis itu mengundang Musa as 
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untuk bertandang ke rumah. 6) Transformasi Tanya; a) pertanyaan Fir’aun tentang 

Tuhannya Musa as dan kehidupan orang dahulu, b) pertanyaan Musa as kepada 

dua gadis yang ia temui, c) pertanyaan Musa as kepada Syu’aib as jika dia mampu 

melaksanakan salah satu dari dua persyaratan yang diajukan oleh Syu’aib as. 

Dalam proses generatif dari struktur dalam ke struktur luar terdapat faktor 

yang ikut berperan dalam menentukan performansi struktur luar. Faktor itu antara 

lain adalah faktor ingatan, motivasi dan performansi. Faktor ingatan; a) ingatan 

orang Qibṭi terhadap pemukulan Musa as atas orang seetnisnya, b) Musa as 

menceritakan kronologinya hingga sampai ke Madyan. Faktor motivasi; a) 

penindasan  dan penganiayaan Fir’aun terhadap Bani Israel sebagai salah satu 

tujuan Musa as untuk membebaskan mereka, b) keperpihakan Musa as kepada 

pemuda Bani Israel, c) keinginan Syu’aib as untuk menikah salah satu putrinya. 

Sementara itu, performansi juga dipengaruhi oleh kondisi dan gejolak nurani yang 

terdapat dalam diri komunikator dan komunikan yang hanya tersirat dalam 

rangkaian bunyi yang dikeluarkan.  

 

B. Saran 

Analisis tentang bahasa sangatlah luas, terlebih membahas bahasa al-

Qur’an. Psikologi kognitif merupakan salah satu teori bahasa yang digunakan 

penulis untuk membedah kebahasaan cerita narasi Musa as dengan kaumnya 

dalam al-Qur’an. Proses generatif transformatif adalah komponen utama dalam 

teori ini. Penelitian dengan teori ini belum banyak dilakukan dan tentunya dalam 

kajian ini juga terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap ada 



152 
 

penelitian-penelitian selanjutnya sehingga bisa melengkapi segala kekurangan 

yang ada. Atau bahkan ada penelitian yang mengkritik tulisan ini, tentunya 

dengan kritik yang membangun.                           
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